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 Background: Women of reproductive age (WORA) are a group prone to 
anemia, one of which is due to folic acid deficiency which plays a role in DNA 
synthesis and erythrocyte formation. 
Objective: The study aimed to determine the differences in hemoglobin and 
erythrocyte indices among women of reproductive age with folic acid 
supplementation. 
Methods: A quasi-experimental research on the design of one group pretest-
posttest on 67 female students of Setia Budi University was conducted in 
October 2024–February 2025. Respondents aged 18-25 years, selected by 
purposive sampling, were given folic acid tablet supplement (Folavit® 0.4 
mg) twice daily for 14 days. Primary data were obtained from hematology 
examinations taken before after the intervention with a hematology analyzer, 
showing changes in hemoglobin and erythrocyte indices. Test Wilcoxon 
Signed Rank to analyze the data. 
Results: The results showed significant increases in hemoglobin from 12.96 
± 0.93 g/dL to 13.53 ± 0.91 g/dL (p<0.001), MCV from 85.54 ± 4.36 to 86.39 ± 4.14 
(p<0.001), MCH from 27.61 ± 2.12 pg to 28.20 ± 2.06 pg (p<0.001), and MCHC from 

33.05 ± 1.62% to 33.74 ± 1.56% (p<0.001) after folic acid supplementation. 
Conclusion: Folic acid supplementation increased hematological status and 
may serve as a preventive strategy against anemia in women of reproductive 
age. 

Keywords: Erythrocyte Indices, Folic Acid, Hemoglobin, Women of 
Reproductive Age 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Wanita usia subur (WUS) merupakan kelompok rentan 
anemia, salah satunya akibat defisiensi asam folat berperan dalam sintesis 
DNA dan pembentukan eritrosit. 
Tujuan: Penelitian bertujuan mengetahui perbedaan kadar hemoglobin dan 
indeks eritrosit wanita usia subur dengan suplementasi tablet asam folat. 
Metode: Penelitian quasi eksperimental desain one group pretest-posttest 
pada 67 mahasiswi Universitas Setia Budi dilakukan bulan Oktober 2024–
Februari 2025. Responden berusia 18-25 tahun, dipilih dengan purposive 
sampling, diberikan suplemen tablet asam folat (Folavit® 0,4 mg) dua kali 
sehari selama 14 hari. Data primer diperoleh dari pemeriksaan hematologi 
yang diambil sebelum dan sesudah intervensi dengan hematology analyzer, 
menunjukkan perubahan kadar hemoglobin dan indeks eritrosit. Uji Wilcoxon 
Signed Rank untuk menganalisis data. 
Hasil: Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kadar 
hemoglobin dari 12,96 ± 0,93 g/dL menjadi 13,53 ± 0,91 g/dL (p<0,001), MCV 
dari 85,54 ± 4,36 menjadi 86,39 ± 4,14 (p<0,001), MCH dari 27,61 ± 2,12 pg 
menjadi 28,20 ± 2,06 pg (p<0,001), dan MCHC dari 33,05 ± 1,62% menjadi 
33,74 ± 1,56% (p<0,001) setelah intervensi. 
Kesimpulan: Suplementasi tablet asam folat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan status hematologik, serta dapat menjadi strategi 
pencegahan anemia pada wanita usia subur. 
 
Kata kunci: Asam Folat, Hemoglobin, Indeks Eritrosit, Wanita Usia Subur 
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PENDAHULUAN 

Defisiensi asam folat menjadi faktor yang 

tidak boleh diabaikan dalam upaya 

pencegahan dan penatalaksanaan anemia1. 

Defisiensi asam folat akan berpengaruh pada 

proses pembentukan DNA pada sel darah 

merah, sehingga produksi dan kualitas sel 

darah merah menurun. Kadar hemoglobin 

menurun, dan indeks eritrosit abnormal dapat 

mengakibatkan terjadinya anemia 

megaloblastik5. Kekurangan mikronutrien 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingginya angka kejadian 

anemia, karena masing-masing mikronutrien 

dalam tubuh memiliki peran saling berkaitan 

dalam proses sintesis heme2. Di antara wanita 

usia reproduksi, Dalam hal prevalensi, anemia 

menempati peringkat tinggi di antara masalah 

kesehatan global3. Pada tahun 2024, World 

Health Organization (WHO) melaporkan 

bahwa 30% wanita berusia 15 hingga 49 

tahun menderita anemia. Menurut Institute for 

Health Metrics and Evaluation (IHME), yang 

bekerja sama dengan tim Global Burden of 

Disease mencatat bahwa pada tahun 2021, 

anemia mempengaruhi hampir 2 miliar orang 

secara global, dengan prevalensi lebih tinggi 

pada perempuan (31,2%) terutama pada 

wanita usia 15-49 tahun mencapai 33,7%. 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

pada tahun 2023, mencatat prevalensi anemia 

pada remaja putri dalam rentang usia 15-24 

tahun sebanyak 15,5%. Anemia umum terjadi 

pada wanita usia reproduksi, menurut data 

epidemiologi, terutama di negara-negara 

berkembang 4. 

Defisiensi asam folat pada wanita usia 

subur tidak hanya berisiko menyebabkan 

anemia megaloblastik tetapi juga berdampak 

pada kesehatan reproduksi, kesehatan 

perkembangan janin yang dapat 

meningkatkan terjadinya cacat bawaan, bayi 

lahir dengan risiko stunting, bahkan kematian2. 

Indonesia masih menghadapi angka kematian 

ibu dan anak yang relative tinggi, sehingga 

menjadi masalah yang serius6.  

Asam folat tambahan membantu 

meningkatkan kadar hemoglobin dan 

memperbaiki indeks eritrosit, menurut 

penelitian bersama WHO Dunia di Thailand 

dan Myanmar pada tahun 2018, t ìerutama 

pada orang yang mìengalami kìekurangan 

asam folat. Sìecara khusus, asam folat 

mìencìegah anìemia dìengan bìertindak sìebagai 

kofaktor untuk ìenzim Amino Lìevulinic Acid 

(ALA) dìehidratasìe, yang, kìetika ada dalam 

sitoplasma sìel sumsum tulang, tìerlibat dalam 

sintìesis hìemìe dan produksi basa nitrog ìen 

pirimidin s ìepìerti timin, salah satu ìelìemìen 

utama dalam struktur DNA untuk pìembìelahan 

dan pìerbaikan sìel, tìerutama pada jaringan 

yang mìengalami prolifìerasi cìepat sìepìerti sìel 

darah mìerah, lapisan usus, dan jaringan 

ìembrionik7.   

Mìemprioritaskan pìerawatan bagi wanita 

usia rìeproduksi sangat p ìenting karìena 

kìerìentanan mìerìeka yang mìeningkat tìerhadap 

anìemia, akibat mìemiliki pola makan yang 

kurang sìeimbang akibat gaya hidup modìern, 

diìet kìetat atau pola konsumsi yang tidak 

mìemìenuhi kìebutuhan mikronutriìen. 

Kìebutuhan zat bìesi dan asam folat m ìerìeka 
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cìendìerung lìebih tinggi dibandingkan 

kìelompok lain akibat mìenstruasi, potìensi 

kìehamilan dan kìebutuhan mìetabolismìe yang 

mìeningkat7.  

Tujuan pìenìelitian ini adalah untuk 

mìembandingkan ìefìek suplìemìentasi tablìet 

asam folat tìerhadap kadar hìemoglobin dan 

indìeks ìeritrosit pada wanita usia usia subur. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Pìenìelitian ini mìerupakan quasi 

ìekspìerimìental dìengan dìesain onìe group 

prìetìest–posttìest. Pìemìeriksaan laboratorium 

dilaksanakan di Laboratorium Kìesìehatan 

Daìerah Surakarta pada Oktobìer 2024 – April 

2025. Subjìek pìenìelitian adalah 67 mahasiswi 

Fakultas Ilmu K ìesìehatan Univìersitas Sìetia 

Budi yang bìerusia 18–25 tahun yang 

ditìentukan mìenggunakan rumus Slovin dari 

populasi 80 mahasiswi, bìersìedia mìengikuti 

pìenìelitian dan mìenandatangani informìed 

consìent, dipilih dìengan tìeknik purposivìe 

sampling bìerdasarkan kritìeria ìeksklusi 

mìengonsumsi alkohol, m ìendìerita pìenyakit 

dan pìerdarahan kronis, sìerta dalam 

pìengobatan doktìer. Sìetìelah ditinjau dan 

mìendapat izin dari Komitìe Etik Pìenìelitian 

Univìersitas Muhammadiyah Purwokìerto 

(KEPK/UMP/340/II/2025), pìenìelitian ini dapat 

dilanjutkan. 

Rìespondìen mìendapat intìervìensi 

dìengan pìembìerian tablìet asam folat 0,4 mg 

(Folavit®) dua kali sìehari (sìesudah makan 

pagi dan malam) sìelama 14 hari, d ìengan 

pìemantauan kìepatuhan minum obat mìelalui 

chìecklist dan grup WhatsApp. Data primìer 

bìerupa hasil kadar hìemoglobin dan indìeks 

ìeritrosit (MCV, MCH, MCHC) dip ìerolìeh dari 

pìemìeriksaan darah vìena EDTA 

mìenggunakan hìematology analyzìer sìebìelum 

(prìetìest) dan sìesudah (posttìest) intìervìensi, 

sìedangkan data pìendukung dipìerolìeh dari 

kuìesionìer faktor risiko anìemia. Analisis data 

dilakukan  d ìengan uji normalitas, dilanjutkan 

dìengan uji bìeda Wilcoxon Signìed Rank 

signifikansi 0,05 karìena data bìerdistribusi 

tidak normal. Sìeluruh analisis dilakukan 

mìenggunakan aplikasi statistik SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pìenìelitian didapatkan sìebagai 

bìerikut: 

Tabìel 1. Karaktìeristik Rìespondìen Tìerkait 
Faktor Risiko Anìemia (n=67) 

No  Karaktìeristik  N % 

1  Frìekuìensi makan utama pìer hari 
     <3 kali 43 64,2 % 
     3 kali  22 32,8 % 
     >3 kali 2  3,0 % 
2 Frìekuìensi sarapan pìer minggu 
    Tidak pìernah 14 20,9 % 
    3-4 kali  39 58,2 % 
    Sìetiap hari 14 20,9 % 
3 Frìekuìensilkonsumsi makananlcìepat saji 
    Tidak pìernah 9 13,4 % 
    1-3 kali pìer minggu 51  76,1 % 
    Sìetiap hari 7 10,4 % 
4 Konsumsi ayam atau daging mìerah  
    Ya  57 85,1 % 
    Tidak 10 14,9 % 
5 Konsumsi sayuran hijau 
    Ya  51  76,1 % 
    Tidak 16 23,9 % 
6 Tidur 8 jam pìer hari   
    Ya  13  19,4 % 
    Tidak  54  80,6 % 
7 Olahraga ≥ 1 kali pìer minggu  
    Ya  12 17,9 % 
    Tidak  55 82,1 % 
8 Aktivitas ringan (mìenyapu, bìerkìebun) 
    Ya 17 25,4 % 
    Tidak 50 74,6 % 

Sumbìer: Data Primìer 2025 
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Tabìel 1 mìenunjukkan rata-rata 

rìespondìen sìebagian bìesar mìengonsumsi 

makanan utama <3 kali sìehari yaitu 43 

rìespondìen (64,2 %), sìedangkan pada 

frìekuìensi >3 kali s ìehari yaitu 2 rìespondìen 

(3 %). Sìebagian bìesar rìespondìen tidak 

sarapan sìetiap hari namun hanya 3-4 kali 

dalam sìeminggu sìebanyak 39 rìespondìen 

(58,2 %), %). Sìebagian bìesar rìespondìen 

mìengonsumsi makanan cìepat saji dìengan 

frìekuìensi 1-3 kali pìer sìeminggu sìebanyak 51 

orang (76,1 %). Sìebanyak 57 rìespondìen 

(85,1 %) rutin mìengonsumsi ayam dan daging 

mìerah. Sayuran hijau rutin dikonsumsi 

rìespondìen sìebanyak 51 orang (76,1 %). 

Sìebagian bìesar rìespondìen sulit mìemìenuhi 

tidur 8 jam pìer hari sìebanyak 54 orang (80,6 %) 

dan tidak mìelakukan olahraga minimal 1 kali 

dalam sìeminggu sìebanyak 12 orang (17,9 %), 

dìemikian pula dìengan aktivitas ringan  sìepìerti 

mìenyapu atau bìerkìebun hanya dilakukan 

sìebanyak 17 orang (25,4 %). 

Tabìel 2. Pìerbandingan Kadar Hb Prìetìest dan 
Posttìest dìengan Suplìemìentasi Asam Folat  

Kadar 
Hemoglobin 

Pretest 
 (n %) 

Posttest  
(n %) 

Anemia 
(<12 gr/dL) 

7 (10,4 %) 3 (4,5 %) 

Normal 
(12-16 gr/dL) 

60 (89,6 %) 64 (95,5 %) 

Jumlah 67 (100 %) 67 (100 %) 

Sumbìer: Data Primìer 2025 
 

Tabìel 2 mìenunjukkan distribusi kadar 

hìemoglobin pada rìespondìen wanita usia 

subur sìebìelum (prìetìest) dan sìesudah 

(posttìest) pìembìerian suplìemìentasi asam folat.  

Hìemoglobin dipilih sìebagai indikator 

utama karìena mìerupakan paramìetìer skrining 

awal yang paling umum dan sìedìerhana untuk 

mìendìetìeksi anìemia(5). Sìebìelum intìervìensi, 

sìebanyak 7 orang (10,4%) m ìengalami anìemia, 

sìedangkan 60 orang (89,6%) dalam katìegori 

normal. Sìetìelah dilakukan intìervìensi 

pìembìerian asam folat, jumlah rìespondìen 

dìengan anìemia bìerkurang mìenjadi 3 orang 

(4,5%), sìemìentara yang mìemiliki kadar 

hìemoglobin normal mìeningkat mìenjadi 64 

orang (95,5%). Hasil m ìenunjukkan adanya 

pìeningkatan status h ìemoglobin sìetìelah 

pìembìerian suplìemìentasi asam folat, yang 

mìengindikasikan pìerbaikan kondisi anìemia 

pada sìebagian rìespondìen. 

Tabìel 3. Normalitas Data Kadar Hìemoglobin 

dan Indìeks Eritrosit 

No Parameter Kategori N P 

1 Hemoglobin 
Pretest 67 0,025 

Posttest 67 0,200 

2 MCV 
Pretest 67 0,000 

Posttest 67 0,000 

3 MCH 
Pretest 67 0,017 

Posttest 67 0,006 

4 MCHC 
Pretest 67 0,200 

Posttest 67 0,200 

Sumbìer: Data Primìer 2025 
 

Uji normalitas mìenunjukkan bahwa 

sìebagian bìesar data pada Tabìel 3, tìermasuk 

pra- dan pasca-MCV, pra- dan pasca-MCH, 

dan lainnya, tidak mìengikuti distribusi normal, 

karìena nilai signifikansinya ≤ 0,05. Distribusi 

normal dikonfirmasi olìeh fakta bahwa 

bìebìerapa paramìetìer, sìepìerti hìemoglobin 

pasca-hìemoglobin dan MCHC pra- dan 

pasca-, mìemiliki nilai p > 0,05. Wilcoxon 

Signìed Ranks Tìest adalah statistik non-

paramìetrik yang digunakan dalam pìenìelitian 

bìerikut. 
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Tabìel 4. Uji Bìeda Hìemoglobin dan Indìeks 
Eritrosit Prìetìest dan Posttìest dìengan 

Suplìemìentasi Asam Folat (n=67) 

Para- 
meter 

Jenis Mean SD Min Max P 

Hb 
Pre 12,96 0,93 10,1 14,9 

<0,001* 
Post 13,53 0,91 10,6 15,5 

MCV 
Pre 85,54 4,36 71,1 92,1 

<0,001* 
Post 86,39 4,14 72,2 92,6 

MCH 
Pre 27,61 2,12 21,0 30,5 

<0,001* 
Post 28,20 2,06 21,6 31,2 

MCHC 
Pre 33,05 1,62 28,5 36,3 

<0,001* 
Post 33,74 1,56 29,3 36,7 

Sumbìer: Data Primìer 2025 

Tìemuan uji Wilcoxon pada Tabìel 4 

mìenunjukkan pìerubahan signifikan pada 

kadar hìemoglobin, MCV, MCH, dan MCHC 

sìebìelum dan s ìesudah pìembìerian asam folat 

(nilai p < 0,05). 

Pìembahasan  

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa 

suplìemìentasi asam folat mìembìerikan dampak 

positif yang signifikan tìerhadap kadar 

hìemoglobin dan indìeks ìeritrosit pada wanita 

usia subur. Sìetìelah intìervìensi, kadar 

hìemoglobin rata-rata mìeningkat dari 12,96 ± 

0,93 g/dL mìenjadi 13,53 ± 0,91 g/dL (p < 

0,001), mìenunjukkan pìeningkatan kadar 

hìemoglobin. Bìerkurangnya jumlah rìespondìen 

dìengan anìemia sìepìerti pada tabìel 2, dari 7 

orang (10,4%) mìenjadi hanya 3 orang (4,5%), 

mìenguatkan tìemuan bahwa asam folat ìefìektif 

dalam mìempìerbaiki anìemia ringan pada 

wanita usia subur yang sìelaras dìengan 

litìeratur yang mìenyatakan bahwa dìefisiìensi 

anìemia mìegaloblastik dapat dis ìebabkan olìeh 

asam folat karìena mìenghambat sintìesis DNA 

dan produksi sìel darah mìerah yang sìehat 8. 

Pìeningkatan paramìetìer indìeks ìeritrosit 

tìerutama MCH dan MCHC juga signifikan. 

MCH mìeningkat dari 27,61 ± 2,12 pg m ìenjadi 

28,20 ± 2,06 pg, sìedangkan MCHC mìeningkat 

dari 33,05 ± 1,62% mìenjadi 33,74 ± 1,56% (p 

< 0,001). Kìenaikan mìenunjukkan bahwa asam 

folat tidak hanya mìeningkatkan jumlah 

hìemoglobin, tìetapi juga mìempìerbaiki kualitas 

sìel darah mìerah, khususnya dalam hal kadar 

hìemoglobin pìer ìeritrosit (MCH) dan 

konsìentrasi hìemoglobin di dalam ìeritrosit 

(MCHC) dapat mìemastikan kapasitas angkut 

oksigìen olìeh ìeritrosit tìetap optimal3. Asam 

folat sìecara fisiologis bìerpìeran dalam sintìesis 

DNA dan RNA sìelama ìeritropoiìesis, yaitu 

prosìes pìembìentukan ìeritrosit di sumsum 

tulang9.  

Mìenurut Kìemìentrian Kìesìehatan Rìepublik 

Indonìesia (Kìemìenkìes RI) tahun 2018, 

kìebutuhan harian asam folat untuk wanita usia 

subur adalah 0,4 mg atau 400 mikrogram10, 

Pìembìerian dosis dua kali 400 mikrogram 

tìerbukti cukup untuk mìenunjukkan pìerubahan 

hìematologis yang signifikan dalam waktu 

rìelatif singkat (14 hari), dimana sìeluruh 

rìespondìen hanya mìenìerima suplìemìentasi 

asam folat dan tidak dikombinasikan dìengan 

zat bìesi atau vitamin lain. Mìenurut WHO 

(2024), kìebutuhan mikronutriìen sìepìerti asam 

folat dapat bìervariasi tìergantung pada usia, 

status mìenstruasi, aktivitas fisik, dan 

mìetabolismìe. Tidak sìemua wanita usia subur 

mìemiliki kìebutuhan yang sama, m ìeskipun 

sìecara umum dirìekomìendasikan 

mìengonsumsi 400 µg asam folat p ìer hari 

untuk mìenjaga kìesìehatan darah dan 

mìencìegah cacat tabung saraf pada 

kìehamilan11. 
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Karaktìeristik rìespondìen dalam pìenìelitian 

juga turut mìempìerkuat hasil dapat dilihat pada 

Tabìel 1. Sìeluruh rìespondìen adalah mahasiswi 

usia 18–25 tahun yang sìedang bìerada pada 

fasìe mìetabolismìe aktif dan rìentan mìengalami 

dìefisiìensi mikronutriìen akibat pola makan 

tidak tìeratur yang dikìenal sìebagai fasìe 

ìemìerging adulthood12. Kìebiasaan pola makan 

yang tidak tìeratur dan sìeringnya konsumsi 

makanan cìepat saji dapat mìenyìebabkan 

rìendahnya asupan mikronutriìen pìenting 

sìepìerti zat bìesi, asam folat, dan vitamin B1213. 

Sìebagian rìespondìen dikìetahui mìemiliki 

kìebiasaan mìelìewatkan sarapan atau 

mìengonsumsi makanan dalam porsi kìecil, 

yang bìerdampak pada cadangan nutrisi 

harian tubuh14. Aktivitas fisik juga turut 

mìemìengaruhi kadar hìemoglobin. Rìespondìen 

yang mìemiliki tingkat aktivitas sìedang hingga 

tinggi cìendìerung mìembutuhkan lìebih banyak 

oksigìen dan zat gizi pìenunjang pìembìentukan 

ìeritrosit, apabila kìebutuhan zat gizi tìersìebut 

tidak tìercukupi mìelalui pola makan sìeimbang, 

dapat tìerjadi pìenurunan kadar hìemoglobin7. 

Sìebagian bìesar rìespondìen juga dilaporkan 

mìemiliki pola tidur kurang dari 8 jam p ìer hari. 

Kurang tidur b ìerhubungan dìengan gangguan 

mìetabolismìe tubuh dan dapat mìemicu strìes 

oksidatif yang bìerpotìensi mìengganggu prosìes 

ìeritropoiìesis di sumsum tulang15. Gaya hidup 

yang tidak sìeimbang, baik dari aspìek pola 

makan, aktivitas fisik, maupun istirahat 

mìenjadi faktor pìendukung tìerjadinya anìemia 

dapat mìengakibatkan k ìebutuhan zat gizi 

mìeningkat tìetapi sìeringkali tidak tìerpìenuhi 

karìena gaya hidup sibuk12.  

Nurwahidah ìet al. (2020) dan Rizal ìet al. 

(2023) juga mìenìemukan bahwa konsumsi 

folat yang cukup mìeningkatkan kadar 

hìemoglobin pada rìemaja putri dan wanita usia 

subur. Tidak sìemua rìespondìen anìemia dalam 

pìenìelitian ini mìenunjukkan pìerbaikan kadar 

hìemoglobin. Dari 7 rìespondìen yang 

mìengalami anìemia ringan (Hb<12 g/dL) 

sìebìelum intìervìensi, 4 orang (57,1%) bìerhasil 

mìencapai kadar h ìemoglobin ≥12 g/dL s ìetìelah 

intìervìensi tablìet asam folat dua kali 400 

mikrogram sìelama 14 hari. Tiga rìespondìen 

lainnya tìetap bìerada dalam katìegori anìemia 

ringan, mìeskipun sudah tampak pìeningkatan 

kadar hìemoglobin dari 10,1 mìenjadi 10,6 g/dL. 

Hal ini mìenunjukkan bahwa rìespons tìerhadap 

suplìemìentasi asam folat dapat bìerbìeda-bìeda, 

tìergantung pada dìerajat anìemia, kadar 

hìemoglobin awal, faktor lain pìenyìebab 

anìemia sìepìerti dìefisiìensi bìesi dan lain-lain. 

Anìemia yang tidak mìerìespons tìerhadap 

pìembìerian asam folat kìemungkinan 

disìebabkan olìeh dìefisiìensi nutriìen lain, 

gangguan absorpsi, atau bahkan kìelainan 

gìenìetik sìepìerti talasìemia minor16. 

Bìebìerapa rìespondìen dalam pìenìelitian ini 

mìemiliki kadar hìemoglobin awal yang sudah 

bìerada dalam kisaran normal. Suplìemìentasi 

asam folat tìetap dibìerikan kìepada sìeluruh 

rìespondìen sìebagai bagian dari protokol 

pìenìelitian. Pìembìerian asam folat dalam 

kondisi ini tidak mìembahayakan karìena asam 

folat mìerupakan vitamin larut air yang 

kìelìebihannya akan dikìeluarkan mìelalui urin17. 

Sìelama dosis yang dibìerikan tidak mìelìebihi 

batas atas yang dirìekomìendasikan (1 mg/hari) 
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yang ditìetapkan olìeh Institutìe of Mìedicinìe 

(IOM). Suplìemìentasi ini aman dan justru 

bìermanfaat untuk mìenjaga cadangan folat 

tubuh sìerta mìendukung prosìes ìeritropoiìesis18. 

Hal ini juga rìelìevan mìengingat kìebutuhan 

mikronutriìen dapat mìeningkat sìeiring aktivitas 

dan pola hidup, sìerta asupan makanan yang 

tidak sìelalu optimal pada kìelompok wanita 

usia subur, s ìehingga pìendìekatan 

multifaktorial sangat dipìerlukan dalam 

pìenanganan anìemia19.  

Sìelain asam folat, protìein yang cukup, zat 

bìesi (Fìe), vitamin B12, dan sìeng sìemuanya 

bìerpìeran dalam produksi hìemoglobin dan 

ìeritrosit15. Protìein bìerpìeran sìebagai pìenyusun 

rantai globin, Fìe sìebagai inti hìemìe, sìemìentara 

vitamin B12 bìersama asam folat dipìerlukan 

dalam sintìesis DNA untuk pìematangan 

ìeritrosit7. Zinc mìendukung aktivitas ìenzim 

yang bìerhubungan dìengan sintìesis protìein 

dan pìembìelahan sìel. Kìekurangan salah satu 

dari zat gizi tìersìebut dapat mìenurunkan kadar 

hìemoglobin maupun mìempìengaruhi indìeks15. 

Kìetìerbatasan pìenìelitian ini tidak ada 

kìelompok kontrol, pìemantauan kìepatuhan 

minum obat hanya m ìelalui chìecklist dan grup 

WhatsApp, dan tidak dilakukan pìemìeriksaan 

kadar asam folat darah yang dapat 

mìencìerminkan kondisi aktual dari rìespondìen 

maka dapat disarankan bagi p ìenìeliti 

sìelanjutnya untuk mìenyìertakan pìemìeriksaan 

tìersìebut, sìelain pìemìeriksaan status bìesi yang 

dapat mìempìengaruhi  kadar hìemoglobin dan 

indìeks ìeritrosit20. Pìemìeriksaan sìerum iron (SI), 

total iron binding capacity (TIBC), transfìerin, 

dan fìeritin dapat mìembìerikan gambaran 

cadangan dan transportasi bìesi21.  

 

KESIMPULAN 

Pìerubahan kadar hìemoglobin dan 

indìeks ìeritrosit yang signifikan sìecara statistik 

tìerlihat pada wanita usia subur yang 

mìengonsumsi suplìemìen asam folat, mìenurut 

tìemuan pìenìelitian tìerhadap 67 rìespondìen. 
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